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Abstrak

ANALISIS KEJADIAN HIPERBILIRUBINEMIA PADA
NEONATUS DI RUMAH SAKIT BHAYANGKARA TK. I
PUSDOKKES POLRI JAKARTA

Sri Wulandari, Tommy JF Wowor, Rosmawaty Lubis

Latar Belakang: Hiperbilirubinemia merupakan kondisi ketika bayi mengalami
ikterus atau warna kuning pada sklera mata, mukosa dan kulit. Jika tidak ditangani
dengan cepat dan tepat, dapat menyebabkan kerusakan neurologis hingga
kematian pada neonatus. Ikterus terjadi pada sekitar 3,6 juta (3%) dari 120 juta
neonatus yang lahir setiap tahun.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara usia
kehamilan, jenis persalinan, riwayat asfiksia dan berat bayi lahir pada kejadian
neonatus hiperbilirubinemia di Rumah Sakit Bhayangkara TK. | PUSDOKKES
POLRI Jakarta.

Metodologi: Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional dengan
pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah 1.475 bayi dengan
jumlah sampel 94 bayi. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Instrument penelitian yang digunakan berupa lembar pengumpul data
dan rekam medis bayi baru lahir.

Hasil Penelitian: Hasil uji korelasional antara usia kehamilan (p-value = 0,010),
jenis persalinan (p-value = 0,046), riwayat asfiksia (p-value = 0,000), BBLR
(p-value = 0,004) terhadap kejadian hiperbilirubinemia pada neonatus di
Rumah Sakit Bhayangkara TK. | PUSDOKKES POLRI Jakarta.

Simpulan: Ada hubungan yang signifikan antara usia kehamilan, jenis persalinan,
riwayat asfiksia, dan BBLR dengan kejadian hiperbilirubinemia pada neonatus.
Saran: Diharapkan faktor risiko hiperbilirubinemia pada neonatus dapat dicegah
dengan menjaga kesehatan serta perkembangan janin.

Kata kunci : Neonatus Hiperbilirubinemia, Usia Kehamilan, Jenis Persalinan,
Riwayat Asfiksia, Berat Bayi Lahir.
Kepustakaan : 32 pustaka (2016 — 2024).



Abstract

ANALYSIS OF THE INCIDENCE OF HYPERBILIRUBINEMIA
IN NEONATES AT BHAYANGKARA HOSPITAL TK. |
PUSDOKKES POLRI JAKARTA

Sri Wulandari, Tommy JF Wowor, Rosmawaty Lubis

Background: Hyperbilirubinemia is a condition when a baby experiences
jaundice or a yellow color to the sclera of the eyes, mucosa and skin. If not treated
quickly and appropriately, it can cause neurological damage and even death in the
neonate. Jaundice occurs in approximately 3.6 million (3%) of the 120 million
neonates born each year.

Aim: To determine the relationship between gestational age, type of delivery,
history of asphyxia and birth weight of the baby on the incidence of
hyperbilirubinemia neonates at Bhayangkara Hospital TK. | PUSDOKKES POLRI
Jakarta.

Methodology: This study used a correlational research design with a cross
sectional approach. The population in this study was 1,475 babies with a sample
size of 94 babies. The sampling technique uses purposive sampling. The research
instruments used were data collection sheets and newborn medical records.
Results: Correlation test results between gestational age (p-value = 0.010), type of
delivery (p-value = 0.046), history of asphyxia (p-value = 0.000), LBW (p-value =
0.004) on the incidence of hyperbilirubinemia in neonates at Bhayangkara
Hospital TK. | PUSDOKKES POLR}Jakarta.

Conclusion: There is a significant relationship between gestational age, type of
delivery, history of asphyxia, and LBW with the incidence of hyperbilirubinemia
in neonates.

Recommendation: It is recommended that risk factors for hyperbilirubinemia in
neonates can be prevented by maintaining the health and development of the fetus.

Key Words : Hyperbilirubinemia Neonates, Gestational Age, Type of Delivery,
History of Asphyxia, Birth Weight.

Bilbliography : 32 references (2016 — 2024).
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